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ABSTRAK

IDENTIFIKASI JENIS DAN POLA DISTRIBUSI
TUMBUHAN BAWAH INVASIF DI BLOK KOLEKSI LAURACEAE
KEBUN RAYA BOGOR

Oleh

MUHAMMAD IDRIS

Tumbuhan invasif merupakan tumbuhan yang dapat berasal dari luar wilayah asli
dan dapat mengancam kestabilan ekosistem serta menimbulkan gangguan yang
merusak struktur, komposisi, dan pertumbuhan vegetasi asli pada suatu ekosistem.
Keberadaan tumbuhan invasif dapat memberikan dampak negatif terhadap
keberadaan tumbuhan lain yang terkoleksi di Kebun Raya Bogor, memengaruhi
kondisi habitat, serta pertumbuhan vegetasi lainnya. Oleh karena itu, penelitian
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan bawah invasif,
menganalisis tingkat dominansi, dan pola distribusi masing-masing jenis tumbuhan
tersebut. Data dihimpun menggunakan metode petak ganda dengan intensitas
sampling 2% yang masing-masing petak berukuran 2 m x 2 m, lalu data dianalisis
kerapatan, frekuensi, Indeks Nilai Penting, dan Indeks Morisita. Hasil penelitian
ditemukan 10 jenis tumbuhan bawah invasif yaitu Ageratum conyzoides, Asystasia
intrusa, Cyanthillium cinereum, Dioscorea bulbifera, Elephantopus scaber,
Epipremnum pinnatum, Mikania micrantha, Spermacoce alata, Synedrella
nodiflora, dan Syngonium podophyllum. Terdapat 2 jenis tumbuhan bawah invasif
yang paling mendominasi dikarenakan memiliki Indeks Nilai Penting tertinggi yang
menunjukkan kemampuan adaptasi dengan habitat dan toleransi yang baik terhadap
kondisi lingkungannya, tumbuhan bawah invasif tersebut ialah jenis Dioscorea
bulbifera dan Elephantopus scaber yang memiliki pola distribusi mengelompok.
Korelasi antara jumlah individu jenis tumbuhan bawah invasif terhadap faktor
lingkungannya terjadi lebih banyak bersifat positif daripada bersifat negatif.

Kata kunci: Tumbuhan bawah, invasif, dominansi, pola distribusi.



ABSTRACT

IDENTIFICATION OF SPECIES AND DISTRIBUTION PATTERNS
OF INVASIVE UNDERGROWTH IN THE LAURACEAE COLLECTION
BLOCK OF THE BOGOR BOTANICAL GARDENS

By

MUHAMMAD IDRIS

Invasive plants are plants that can originate from outside the native areas and can
threaten the stability of the ecosystem and cause disturbances that damage the
structure, composition, and growth of native vegetation in an ecosystem. Likewise,
the existence of invasive plants can hurt the existence of other plants collected at
the Bogor Botanical Gardens, affecting habitat conditions and the growth of other
vegetation. Therefore, the research was conducted to determine the species of
invasive undergrowth, analyzing the dominance level, and distribution patterns of
each plant species. Data were collected using the double plots method with a
sampling intensity of 2%, each plot measuring 2m x 2m, and then the data were
analyzed by calculating density, frequency, Importance Value Index, and Morisita
Index. The results of the research found 10 invasive undergrowth species, namely
Ageratum conyzoides, Asystasia intrusa, Cyanthillium cinereum, Dioscorea
bulbifera, Elephantopus scaber, Epipremnum pinnatum, Mikania micrantha,
Spermacoce alata, Synedrella nodiflora, and Syngonium podophyllum. Two
invasive undergrowth species dominant the most because they have the highest
Importance Value Index which indicates adaptability to habitat and good tolerance
to environmental conditions. The invasive undergrowth is the species of Dioscorea
bulbifera and Elephantopus scaber which has a clustered distribution pattern. The
correlation between the number of individuals of invasive understorey species and
environmental factors is more positive than negative.

Keywords: Undergrowth, invasive, dominance, distribution pattern.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis yang berada di garis
khatulistiwa sehingga menjadikan Indonesia memiliki kekayaan alam dalam segi
keanekaragaman jenis tumbuhan maupun satwa yang tergolong cukup tinggi
(Nabila et al., 2021). Karena hal tersebut Indonesia dijuluki sebagai negara mega-
biodiversity (Sahira, 2016). Indonesia juga dikenal sebagai salah satu pusat keane-
karagaman hayati baik flora maupun fauna di dunia karena memiliki potensi yang
tak ternilai harganya. Keanekaragaman hayati tersebut sangat berlimpah yang da-
pat ditemukan di wilayah daratan maupun lautan. Kusmana et al. (2015) memper-
kirakan bahwa Indonesia memiliki 20.000 jenis tanaman berbunga, 4.000 jenis ta-
naman paku, 1.260 jenis tanaman obat, 400 jenis tanaman palem, dan tanaman la-
innya yang tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia. Salah satu tempat yang
dapat dijumpai keanekaragaman hayati di Indonesia yaitu ada di Kebun Raya
Bogor (KRB), Jawa Barat.

Kebun raya merupakan suatu lahan atau tempat yang sengaja ditanami oleh
berbagai jenis tumbuhan yang diperuntukan untuk keperluan koleksi, penelitian,
dan konservasi ex-situ atau konservasi di luar habitat aslinya (Purnomo et al.,
2015). Salah satu kebun raya yang berada di Indonesia dan terletak di tengah pu-
sat Kota Bogor yaitu Kebun Raya Bogor. Kebun Raya Bogor memiliki lima fung-
si utama yaitu sebagai fungsi konservasi, fungsi pendidikan lingkungan, fungsi
penelitian, fungsi rekreasi, serta fungsi jasa lingkungan. Dalam menjalankan salah
satu fungsinya yaitu fungsi konservasi dan fungsi penelitian, Kebun Raya Bogor
memegang peranan penting sebagai benteng terakhir dalam pemeliharaan jenis
tumbuhan yang terancam punah karena frekuensi populasinya yang sangat kecil di
alam (Hariri et al., 2021). Kebun Raya Bogor memiliki lebih dari 12.141 spesi-

men tumbuhan hidup yang tercakup ke dalam 3.156 jenis serta 213 suku



(Hariri et al., 2021). Koleksi tumbuhan yang terdapat di Kebun Raya Bogor meru-
pakan tumbuhan yang berasal dari berbagai wilayah di Indonesia serta hasil pertu-
karan jenis dari luar negeri, sehingga menciptakan Kebun Raya Bogor sebagai ka-
wasan konservasi ex-situ yang kaya akan keanekaragaman jenis tumbuhan
(Peniwidiyanti, 2017). Tumbuh tumbuhan di Kebun Raya Bogor ditanam dalam
petak-petak tanam atau blok-blok koleksi yang dikelompokkan berdasarkan ting-
katan suku atau keluarga dari tumbuhan tersebut maupun tema tertentu (Hariri et
al., 2021).

Sebagai salah satu tempat konservasi ex-situ keanekaragaman hayati tum-
buhan di Indonesia, Kebun Raya Bogor sangat rentan terhadap ancaman serta
gangguan yang dapat berasal dari dalam maupun luar wilayah Kebun Raya Bogor.
Ancaman tersebut dapat memengaruhi baik secara langsung ataupun tidak lang-
sung terhadap kualitas keanekaragaman hayati maupun potensi lainnya. Menurut
Sunaryo et al. (2012) salah satu ancaman dan gangguan terhadap suatu wilayah
yang asalnya dari luar wilayah asli tersebut ialah adanya keberadaan jenis tumbu-
han invasif. Keberadaan jenis tumbuhan invasif ini telah diketahui memberikan
dampak negatif yang sangat besar pada sebuah ekosistem wilayah. Secara lang-
sung tumbuhan invasif tersebut mengancam keberadaan jenis lain koleksi Kebun
Raya Bogor yang tadinya sengaja ditanam, sekaligus dapat menyebabkan penuru-
nan kualitas lingkungan, serta hilangnya habitat, dan berkurangnya nilai estetika
di wilayah Kebun Raya Bogor (Yuliana & Lekito, 2018).

Invasif merupakan perluasan wilayah tempat hidup tumbuhan, baik tumbu-
han lokal ataupun tumbuhan asing, di areal yang tidak seharusnya diduduki oleh
tumbuhan tersebut. Tumbuhan invasif merupakan tumbuhan yang telah tersebar
luas di luar jangkauan normal yang memiliki pengaruh negatif terhadap suatu ha-
bitat dan keanekaragaman hayati (Purnomo et al., 2015). Dampak negatif yang
diberikan oleh tumbuhan invasif ketika suatu ekosistem terserang ialah ekosistem
tersebut tidak dapat lagi mempertahankan keutuhan ekologi serta kesejahteraan
mahluk hidup lainnya (Diana et al., 2021).

Penyerangan tumbuhan invasif yang terjadi di berbagai kawasan konservasi,
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Widiyawati et al. (2022) di wilayah

Kebun Raya Tanjung Puri menemukan tumbuhan bawah invasif jenis Ageratum



conyzoides, Eupatorium inulifolium, Imperata cylindrica, dan Scleria
triglomerata yang telah memengaruhi komposisi vegetasi yang berada di Kebun
Raya Tanjung Puri tersebut. Penelitian lain mengenai tumbuhan invasif dilakukan
oleh Sunaryo et al. (2012) di Taman Nasional Gunung Halimun-Salak (TNGH-S)
Jawa Barat, yang menemukan 4 jenis dari tumbuhan invasif yang mempunyai po-
tensi ancaman terhadap ekosistem dan tumbuhan asli di TNGH-S tersebut, yakni
jenis Austroeupatorium inulaefolium, Calliandra calothyrsus, Clidemia hirta dan
Piper aduncum. Kemudian penelitian yang dilaksanakan oleh Mutagien et al.
(2011) yang menyatakan bahwa jenis tumbuhan invasif Cestrum aurantiacum
Lindl merupakan jenis tumbuhan yang dapat berpotensi invasif di kawasan hutan
Wornojiwo — Kebun Raya Cibodas, karena penyebaran tumbuhan tersebut dite-
mukan hampir diseluruh kategori tegakan pohon di lokasi pengamatan. Jenis ini
juga telah mencemari kawasan hutan alami Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGGP) yang berbatasan dengan Kebun Raya Cibodas (Mutagien et
al., 2011).

Tumbuhan yang berada di Kebun Raya Bogor dapat berbentuk pohon, per-
du, ataupun tumbuhan bawah seperti herba, semak, serta berbagai jenis tumbuhan
lainnya. Dalam suatu wilayah ekosistem tertentu, tumbuh hidup, dan berhubungan
erat satu dengan yang lainnya. Hubungan tersebut terlihat dengan adanya variasi
yang beragam dalam jumlah masing-masing jenis tumbuhan yang berbeda-beda.
Menurut Soerianegara & Indrawan. (2005) terbentuknya struktur jenis dan pola
keanekaragaman vegetasi tersebut merupakan sebuah proses yang dinamis, serta
erat hubungannya dengan kondisi lingkungan, baik komponen biotik maupun
komponen abiotik.

Salah satu komponen biotik dalam kehidupan tumbuhan adalah adanya tum-
buhan bawah. Tumbuhan bawah merupakan vegetasi dasar yang terdapat di ba-
wah suatu tegakan, yang termasuk rerumputan, semak, dan herba (Hilwan et al.,
2015). Kehadiran tumbuhan bawah di suatu areal dapat bertindak sebagai peng-
halang terhadap jatuhnya air hujan dan limpasan permukaan, yang dapat mengu-
rangi risiko erosi. Selain itu juga, tumbuhan bawah sering dipakai sebagai para-
meter kesuburan tanah dan sebagai penghasil serasah untuk meningkatkan kesu-

buran tanah di areal sekitar. Selain dari segi ekologi, beberapa jenis tumbuhan



bawah telah berhasil diidentifikasi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pangan,
tumbuhan obat serta sumber energi alternatif lainnya. Namun tak jarang tumbuhan
bawabh ini juga menjadi tumbuhan invasif yang dapat menghambat pertumbuhan
lokal dan merusak ekosistem (Hilwan et al., 2015).

Pola distribusi merupakan sebuah pola sebaran atau penataan ruang hidup
suatu jenis individu dalam suatu komunitas atau wilayah. Suatu jenis atau individu
tertentu akan hidup berkelompok dan berdampingan ketika menemukan suatu de-
ngan keadaan lingkungan yang cocok untuk tempat tinggalnya (Sartika et al.,
2017). Untuk dapat mengidentifikasi suatu keragaman jenis dan pola distribusi
tumbuhan, dapat dilakukan inventarisasi tumbuhan dan analisis pola distribusinya
(Wahyuni et al., 2017). Pola distribusi tergantung pada faktor lingkungan maupun
keadaan biologis individu tersebut (Destriyanty et al., 2022).

Blok Koleksi Lauraceae di Kebun Raya Bogor terdiri dari 17 marga dan 81
jenis. Total koleksi pohon Lauraceae yang ditanam di lokasi tempat penelitian ada
sekitar £ 149 individu yang secara umum mempunyai kondisi yang sehat dengan
rincian jumlah pohon koleksi yang dalam kondisi sehat sebanyak 103 pohon, se-
dangkan yang sakit/rusak sebanyak 34 pohon, dan ada beberapa pohon yang mati
(Zulkarnaen et al., 2021). Sehingga menyebabkan pada Blok Koleksi Lauraceae
terdapat areal yang terbuka dan areal yang tertutup oleh tajuk-tajuk pohon. Menu-
rut Sayfulloh et al. (2020) areal terbuka dapat menjadi tempat tumbuh yang baik
untuk tumbuhan invasif dikarenakan intensitas cahaya matahari yang melimpah.

Suku Lauraceae dalam suatu ekosistem memiliki peran penting yang salah
satunya seperti pohon yang dapat menjadi tempat hidup atau habitat serta tempat
berlindung untuk para mahluk hidup lainnya. Misalnya burung-burung yang dapat
membangun sangkarnya di pohon suku Lauraceae agar aman dalam menyimpan
telur mereka dari gangguan hewan lain. Tetapi keberadaan jenis-jenis burung ter-
sebut juga dapat memberikan dampak negatif berupa penyebaran biji tumbuhan
invasif oleh burung yang memakan buah/biji dari tempat lain dan kemudian me-
ngeluarkan/menjatuhkan bijinya di Blok Koleksi Lauraceae yang menjadi sarang
mereka. Penyebaran jarak jauh biji ataupun komponen lain yang dapat tumbuh
menjadi tumbuhan invasif juga lebih sering terjadi pada bagian tumbuhan dengan
berat ringan yang terpapar oleh angin (Mulia et al., 2017). Sehingga tumbuhan ba-



wah invasif dapat tumbuh disekitar blok koleksi dan dapat mengganggu keseim-
bangan ekosistem dan keanekaragaman hayati secara signifikan dalam waktu yang
cepat maupun lambat. Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang dan ma-
salah tersebut perlu diidentifikasi keberagaman jenis tumbuhan bawah invasif ser-
ta tingkat dominansi dan pola distribusinya di Kebun Raya Bogor khususnya di
Blok Koleksi Lauraceae agar dapat dilakukan bagaimana nantinya cara pengenda-

lian yang sesuai.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui berbagai jenis tumbuhan bawah invasif yang berada di Blok
Koleksi Lauraceae Kebun Raya Bogor.
2. Menganalisis tingkat dominansi dan pola distribusi tumbuhan bawah invasif di
Blok Koleksi Lauraceae Kebun Raya Bogor.
3. Menganalisis korelasi antara jumlah individu jenis tumbuhan bawah invasif de-

ngan faktor lingkungan tempat tumbuhnya.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa data serta infor-
masi tentang keragaman jenis tumbuhan bawah invasif serta tingkat dominansi
dan pola distribusinya dari Blok Koleksi Lauraceae — Kebun Raya Bogor, sehing-
ga dapat diketahui bagaimana cara pengendalian yang sesuai untuk tumbuhan ba-
wah invasif tersebut dan juga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam upaya pe-

rencanaan dan pengelolaan potensi Kebun Raya Bogor.



1.4 Kerangka Pemikiran

Tumbuhan invasif merupakan jenis tumbuhan yang telah menyebar ke da-
lam suatu komunitas dan menyebabkan gangguan terhadap jenis tumbuhan lain.
Tumbuhan invasif memiliki adaptasi yang baik di habitat baru, sehingga dapat
mempertahankan populasinya dengan baik dan menyebabkan kerusakan lingku-
ngan (Nopiyanti & Riastuti, 2019). Menurut Supriatna (2008) kerusakan lingku-
ngan yang dapat diakibatkan oleh keberadaan tumbuhan invasif yaitu dapat me-
mengaruhi kelestarian dan keanekaragaman hayati, merubah proses ekologi alami
tumbuhan, dan musnahnya jenis tumbuhan langka.

Pola distribusi merupakan salah satu ciri dari individu di dalam suatu habi-
tat. Pola distribusi dapat bervariasi tergantung pada faktor lingkungan atau karak-
teristik dari organisme tersebut. Suatu tumbuhan ataupun makhluk hidup dapat
menyebar dari individu-individu anggota populasi yang membentuk suatu pola
distribusi tertentu (Solehudin, 2018). Berdasarkan penelitian Yuliana & Lekito
(2018), tumbuhan invasif jenis Kiacret (Spathodea campanulata) yang menyebar
dengan sangat mudah dan sering tumbuh di badan air serta daerah lembab yang
hampir alami, sehingga diperlukan kewaspadaan dimana dalam banyak tempat te-
lah menunjukkan kemampuan untuk merambah hutan alam dan lahan pertanian.
Tumbuhan Kiacret (Spathodea campanulata) merupakan tumbuhan yang sangat
invasif dikarenakan tumbuhan ini menghasilkan buah yang mengandung ratusan
biji yang memungkinkan untuk menyebarkan bijinya dengan cepat. Sehingga per-
lu dilakukan penelitian pola distribusi tumbuhan bawah invasif agar dapat dike-
tahui bagaimana cara pengendalian tumbuhan bawah invasif yang sesuai. Ke-
rangka pemikiran tentang penelitian “Identifikasi Jenis dan Pola Distribusi Tum-
buhan Bawah Invasif di Blok Koleksi Laurace Kebun Raya Bogor™ ini disajikan
pada Gambar 1.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun 2023
mengenai Kebun Raya, yang dimaksud dengan kebun raya adalah kawasan kon-
servasi tumbuhan secara ex-situ yang memiliki koleksi tumbuhan terdokumentasi
dan ditata berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, bioregion, tematik, atau kombi-
nasi dari pola-pola tersebut untuk tujuan kegiatan konservasi, penelitian, pendi-
dikan, wisata dan jasa lingkungan. Kebun raya merupakan suatu areal yang senga-
ja ditanami berbagai jenis koleksi tumbuhan dengan tujuan untuk keperluan pene-
litian dan konservasi ex-situ (Kandari et al., 2021). Kebun raya dikenal sebagai
tempat konservasi tumbuhan di luar habitat asli tumbuhan tersebut yang telah ber-
tahan selama ratusan tahun dan terbukti sukses dalam konservasi tumbuhan di se-
luruh dunia (Purnomo et al., 2015).

Konservasi ex-situ merupakan upaya perlindungan baik flora maupun fauna
di luar habitat aslinya yang menjadi salah satu bagian dari kekayaan bangsa, seba-
gai pusat pengetahuan tumbuhan, cagar alam, kawasan pendidikan serta peneliti-
an, bahkan sebagai sarana rekreasi alam bebas (Kandari et al., 2021). Kebun Raya
Bogor merupakan salah satu kebun raya yang ada di Indonesia dan terletak di pu-
sat Kota Bogor, Jawa Barat. Pada mulanya Kebun Raya Bogor merupakan kebun
yang hanya akan digunakan sebagai kebun percobaan bagi tanaman perkebunan
yang akan diperkenalkan di Hindia Belanda (Dewi et al., 2021). Koleksi pohon
dan tumbuhan Kebun Raya Bogor yang lebih dari 15.000 jenis tersebut, ma-suk
ke dalam 215 famili, 1.251 marga, 3.397 jenis, dan 14.499 spesimen yang berasal
dari dalam maupun luar negeri (Haryadinata, 2017).

Awal pendirian Kebun Raya Bogor bernama ‘slands Plantentuin te
Buitenzorg yang didirikan di tahun 1817 tepatnya tanggal 18 Mei, yang dipelopori
oleh Dr. Casper George Carl Reinwardt seorang ahli botani berkebangsaan



Jerman. Pada saat itu Kebun Raya Bogor dijadikan sebuah kebun percobaan oleh
pemerintah kolonial Belanda untuk mengkoleksi tumbuhan asli nusantara dan
memperkenalkannya ke Hindia Belanda serta melakukan penelitian tumbuhan
yang bernilai ekonomi berasal dari luar negeri. Berdirinya Kebun Raya Bogor
menjadikan bahwa Belanda berjaya di Indonesia pada masa penjajahan dahulu, se-
kaligus menandakan dimulainya kegiatan ilmu pengetahuan pada bidang biologi
terutama bidang ilmu tumbuh-tumbuhan (Handayani, 2020).

Awalnya luas Kebun Raya Bogor ini berkisar 47 Ha tetapi dalam perkemba-
ngannya diperluas menjadi 87 ha yang termasuk juga halaman Istana Bogor dan
terdiri atas areal koleksi tanaman, jalur sirkulasi, lapangan parkir, museum, kebun
pembibitan, rumah kaca, perkantoran, dan rumah pegawai. Areal koleksi tanaman
yang dapat dikunjungi oleh pengunjung yaitu dengan luas sekitar 53 ha. Vegetasi
yang mendominasi Kebun Raya Bogor adalah pohon dengan luas sekitar 54,7 ha.
Komponen air (tidak termasuk sungai Ciliwung dikarenakan bu-kan bagian KRB)
memiliki luas sekitar 2 ha, komponen fisik lain memiliki luas sekitar 14 ha, dan
luasan lainnya (Sudiar et al., 2019). Koleksi tumbuhan di Kebun Raya Bogor di-
tanam dalam petak-petak/blok-blok koleksi yang disusun berdasarkan famili mau-
pun tema spesifik tertentu.

Beberapa tema spesifik dan blok koleksi yang ada di Kebun Raya Bogor di
antaranya yaitu Blok Koleksi Tumbuhan Obat (Medicinal Plant Collection Block),
Blok Koleksi Tumbuhan Araceae (Araceae Plant Collection Block), Bunga
Bangkai (Amorphophallus titanium), Blok Koleksi Rotan (Rattan Collection
Block), Blok Koleksi Pandan (Pandanus Collection Block), Koleksi kaktus /
Cactus Collection Block (Taman Meksiko / Mexican Collection Block), Blok
Koleksi Lauraceae (Lauraceae Collection Block), Blok Koleksi Palem (Palm
Collection Block), Blok Koleksi Tanaman Air (Water Plant Collection Block),
Blok Koleksi Anggrek (Orchidarium Block), Blok Koleksi Tanaman Pemanjat
(Climbing Plant Collection Block), Blok Koleksi Paku-pakuan (Fern Collection
Block), Hutan Kota (Area Wild Corner), Teratai Raksasa (Victoria amazonica),
Blok Koleksi Tanaman Kayu (Wood Plant Collection Block), Blok Koleksi
Bambu (Bamboo Collection Block) dan blok-blok koleksi lainnya. Blok Koleksi

Lauraceae yang menjadi lokasi penelitian memiliki luas sekitar 1,7 ha.
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Purnomo et al. (2015) mengemukakan bahwa kebun raya merupakan sebuah
institusi konservasi utama secara ex-situ tumbuhan di Indonesia yang fungsinya
penting dalam upaya pelestarian dan pemanfaatan tumbuhan Indonesia secara ber-
kelanjutan. Dalam pengelolaan kebun raya terdapat lima pilar sebagai berikut
(Kandari et al., 2021).

1.  Konservasi, yaitu pelestarian dan pemeliharaan keanekaragaman jenis tum-
buhan di luar habitat aslinya sebagai koleksi rujukan yang bernilai ilmiah
tinggi, pengembangan potensi guna memanfaatkan secara berkelanjutan ser-
ta dijadikan cadangan yang penting bagi upaya pemulihan jenis — jenis tum-
buhan terancam punah.

2.  Edukasi, yaitu menyajikan informasi yang jelas kepada pengunjung guna
meningkatkan pengetahuan di bidang ilmu-ilmu tumbuhan, konservasi, dan
pemanfaatan tanaman, serta untuk membangkitkan tumbuh kembang kesa-
daran, kepedulian, tanggung jawab, dan komitmen masyarakat terhadap pe-
lestarian tumbuhan.

3. Penelitian, yaitu melaksanakan dan memfalisitasi berbagai jenis kegiatan
yang berhubungan dengan penelitian dan pengembangan yang berkaitan de-
ngan domestikasi, reintroduksi, dan konservasi tumbuhan.

4.  Wisata alam, yaitu terciptanya rekreasi alam yang memberikan pengetahuan
dan inspirasi bagi peningkatan kehidupan masyarakat.

5. Memberikan jasa lingkungan, yaitu dampak ekologis untuk meningkatkan
kualitas lingkungan, termasuk siklus air, keanekaragaman hayati, penyera-
pan karbon, dan keindahan lansekap.

Sampai saat ini, Kebun Raya Bogor memiliki koleksi tumbuhan hidup baik
yang berbentuk pohon, perdu, liana ataupun herba. Menurut penelitian
Rachmadiyanto et al. (2021), ada 1.496 koleksi tumbuhan yang berhabitus pohon
di Kebun Raya Bogor, berumur lebih dari 60 tahun. Pohon — pohon ini berasal
dari berbagai marga yang memiliki keunikan dan perawakan morfologi berbeda —

beda serta memiliki nilai historis dan monumentalnya masing-masing.
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2.2 Tumbuhan Invasif

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor P.94/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2016 mengenai Jenis
Tumbuhan Invasif, yang dimaksud dengan Jenis Invasif ialah spesies, baik spesies
asli maupun bukan, yang mengkolonisasi suatu habitat secara masif yang dapat
menimbulkan kerugian terhadap ekologi, ekonomi, dan sosial. Tumbuhan invasif
merupakan tumbuhan yang masuk ke dalam sebuah ekosistem dengan cara senga-
ja dibawa ataupun tidak sengaja terbawa baik yang langsung atau tidak langsung
maupun bisa juga secara alami (Hidayat, 2012).

Tumbuhan invasif termasuk ke dalam tumbuhan dengan jenis asli ataupun
bukan, yang dalam arti luas dapat memberikan pengaruh pada ekosistem, serta da-
pat menyebabkan dan menimbulkan kerusakan lingkungan dan kerugian baik di
bidang ekologi, ekonomi, ataupun di bidang sosial (Noviyanti, 2021). Ada bebe-
rapa mekanisme yang dilakukan oleh tumbuhan invasif untuk memengaruhi ko-
munitas alami yang salah satunya ialah dengan melalui kompetisi yang dapat me-
nyebabkan terjadinya persaingan antara tumbuhan asli dan tumbuhan invasif serta
menyebabkan perubahan dalam suatu ekosistem (Andriani, 2019).

Adanya pengaruh dari tumbuhan invasif di suatu ekosistem dapat menye-
babkan bahaya yang biasanya berlangsung secara terus menerus (Sunaryo et al.,
2012). Tumbuhan invasif yang paling serius mengancam ekologi di suatu habitat
adalah tumbuhan yang tidak memiliki musuh alami dan umumnya berhabitus se-
mak, liana, herba, ataupun pohon. Perbedaan antara tumbuhan asli dan tumbuhan
invasif dalam perolehan sumber daya dan konsumsi dapat menyebabkan peruba-
han dalam struktur tanah, dekomposisi, dan kandungan nutrisi dari tanah. Dengan
demikian, tumbuhan invasif merupakan penghalang serius bagi upaya konservasi
yang ingin dilakukan (Nursanti & Adriadi, 2018).

2.3 Ciri-ciri Tumbuhan Invasif

Tumbuhan invasif dapat berkembang biak dengan cepat, yang umumnya
mampu memperbanyak atau mereproduksi secara generatif maupun vegetatif, ter-
sebar luas, dan sangat toleran terhadap kondisi lingkungan. Ciri utama yang pa-
ling penting dari tumbuhan invasif adalah kekuatannya untuk tumbuh dan ber-
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kembang biak dengan cepat. Beberapa di antaranya mampu bereproduksi secara
vegetatif, kemudian menyebar luas dan mentolerir kondisi lingkungan yang sangat
berbeda (Sarah & Krisma, 2018). Ciri-ciri tumbuhan invasif yang dikemukakan
oleh Widjaja et al. (2014) antara lain ialah tumbuhan yang dapat tumbuh dan ber-
reproduksi dengan cepat, kemampuan menyebar dan berkembang dengan baik, to-
leransi lingkungan tinggi, dan memiliki kemampuan untuk hidup dengan tanah
yang miskin unsur hara.

Perkembangan tumbuhan invasif tidak dapat dipisahkan dari aktivitas intro-
duksi yang disengaja maupun tidak disengaja. Potensi mengintroduksi jenis tum-
buhan dari luar ekosistem alaminya terjadi akibat kondisi ekosistem alami yang
jenuh oleh jenis — jenis tumbuhan yang sangat sedikit atau hampir tidak ada sama
sekali. Jenis tumbuhan yang diintroduksi akan menjadi invasif apabila mampu
bernaturalisasi dengan habitat yang baru sehingga sukses membangun populasi-
nya dan menyebar secara luas serta bergabung dengan kelompok tumbuhan lain.
Penyebaran tumbuhan invasif yang mudah dan cepat dipengaruhi oleh faktor ma-
nusia dan hewan, toleransi lingkungan yang konstan, perkembangan vegetatif, dan
ketergantungan yang signifikan terhadap musuh biologisnya (Andriani, 2019).

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor P.94/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2016 mengenai Jenis
Invasif diuraikan bahwa tumbuhan dari spesies invasif memiliki kemampuan per-
banyakan yang sangat baik dan dapat bereproduksi dengan sangat cepat, sehingga
terjadi persaingan dengan tumbuhan asli untuk mendapatkan air, nutrisi, cahaya
matahari, dan beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang sangat berbeda.

2.4 Pengaruh Tumbuhan Invasif

Ancaman terhadap keanekaragaman hayati di Indonesia muncul tidak hanya
dari pemanfaatan sumber daya alamnya yang berlebihan, konversi atau perubahan
fungsi lahan maupun perubahan iklim, namun juga dengan adanya keberadaan
tumbuhan invasif. Tumbuhan invasif dikenal sebagai tumbuhan bukan asli dari
suatu ekosistem dan mampu bersaing dengan baik dalam memperoleh unsur hara
ataupun sumber daya alam lain di ekosistem barunya, sehingga menyebabkan
dampak yang merusak bagi struktur, komposisi, dan pertumbuhan vegetasi asli
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pada ekosistem tersebut (Moris et al., 2009). Invasi tumbuhan adalah perpindahan
satu atau lebih jenis tumbuhan dari satu areal ke areal lain dengan maksud untuk
hidup dan menetap di sana. Proses ini merupakan kumpulan dari proses migrasi,
eksistensi, dan kompetisi yang semuanya dihubungkan oleh waktu dan lokasi
(Sahira, 2016).

Selain jenis tumbuhan invasif secara umum, para ahli juga telah mengkla-
sifikasikan jenis invasif yang penting untuk diwaspadai dan sangat merusak eko-
sistem dan lingkungan, yang memberikan gambaran jelas terhadap dampak bio-
logis dari tumbuhan invasif tersebut (Sitepu, 2020). Tumbuhan invasif dapat di-
anggap sebagai polutan biologis dan dapat sangat berdampak pada ekosistem tem-
pat mereka hidup. Seperti polutan lainnya, mereka dapat mengubah komposisi je-
nis lingkungan yang mereka huni atau dampak fungsi normal dari ekosistem de-
ngan mengubabh siklus hidrologi, siklus hara, dan produktivitas. Tidak seperti po-
lutan lainnya, efek dari polutan biologis cenderung meningkat dari waktu ke wak-
tu sebagai populasi yang ada memperluas daerah yang terdampak (Julaiha, 2018).
Adaptasi tumbuhan invasif yang luar biasa memungkinkan tumbuhan invasif me-
nyebar dengan cepat dan mendominasi tanaman asli di areal yang luas sebelum
berkembang menjadi tumbuhan yang mengancam dan berbahaya di lingkungan-
nya (Sunaryo et al., 2012).

2.5 Pola Distribusi Tumbuhan Invasif

Penyebaran individu-individu tumbuhan di alam dapat terjadi secara ber-
macam-macam, yang pada umumnya dapat dilihat dari pola distribusinya. Distri-
busi tumbuhan invasif dapat dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor abiotik dan
faktor biotik. Menurut Radosevich et al. (2007), faktor abiotik yang dapat meme-
ngaruhi distribusi tumbuhan invasif yaitu jenis tanah, pH tanah, kelembaban ta-
nah, temperatur tanah, air, dan udara. Gangguan lingkungan dapat menyebabkan
ketidakseimbangan persaingan habitat dalam ekosistem dan menyebabkan faktor
abiotik lebih berpengaruh dalam mendukung keberhasilan penyerangan tumbuhan
invasif dibanding dengan faktor biotik (Moris et al., 2009).

Secara umum ada tiga bentuk pola distribusi di suatu wilayah yaitu dapat
berupa acak (random), seragam (uniform), dan mengelompok (cluster) (Campbell
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et al., 2000). Ketiga pola distribusi (Gambar 2) tersebut yaitu, pola distribusi me-
ngelompok adalah pola distribusi yang paling umum. Distribusi individu yang
mengelompok menunjukkan bahwa individu-individu tersebut berkumpul pada
habitat yang menguntungkan, hal tersebut dapat disebabkan oleh kondisi tanah
dan faktor-faktor lingkungan yang sesuai serta mendukung untuk perkembangan
tumbuhan tersebut, tersedianya makanan yang berlimpah, dan yang lainnya. Pola
distribusi yang seragam dihasilkan dari interaksi langsung antar individu dalam
populasi tersebut, sebagai contoh adanya kecenderungan pengaturan jarak yang
beraturan pada tumbuhan akibat oleh peneduhan dan kompetisi untuk mendapat-
kan air dan mineral serta pertumbuhan individu di dekatnya yang dapat bersaing

untuk mendapatkan sumber daya yang dibutuhkannya (Zulfahmi, 2015).
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Gambar 2. Pola distribusi suatu spesies tumbuhan di alam
(Sumber Gambar: Zulfahmi, 2015)

Pola distribusi acak terjadi karena tidak adanya daya tarik-menarik atau to-
lak-menolak yang kuat di antara individu-individu dalam suatu populasi, posisi
masing-masing individu tidak bergantung pada individu yang lain. Pola acak ini
tidak umum atau jarang ditemukan di alam, sebagian besar populasi menunjukkan
suatu kecenderungan kearah distribusi mengelompok atau distribusi seragam. Dis-
tribusi jenis ke dalam mengelompok, seragam atau acak dipengaruhi oleh faktor
biotik dan abiotik (Zulfahmi, 2015).

Ada tiga kelompok utama faktor abiotik yang memengaruhi pola distribusi,
yaitu faktor klimatik yang terdiri dari cahaya matahari, atmosfir, kelembaban, su-
hu, angin, dan kadar garam, sedangkan faktor edafik yaitu kesuburan tanah, geo-
logi, keasaman pH, dan aerasi tanah, faktor sosial yang meliputi penggunaan la-

han dan ketersedian air, sedangkan faktor biotik yang mempengaruhi pola distri-
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busi jenis adalah predator, penyakit, perkawinan, perilaku sosial, dan kompetisi
untuk mendapatkan sumberdaya seperti nutrien dan air (Zulfahmi, 2015). Orga-
nisme pada suatu tempat bersifat saling bergantung, sehingga tidak terikat berda-
sarkan kesempatan semata, dan bila terjadi gangguan pada suatu organisme atau
sebagian faktor lingkungan akan berpengaruh terhadap keseluruhan komunitas
(Sulistiyowati et al., 2021).

2.6 Suku Lauraceae dan Peranannya

Suku Lauraceae dikenal sebagai salah satu suku anggota tumbuhan ber-
bunga, dalam famili ini termasuk berbagai tumbuhan rempah-rempah yang ber-
aroma dan memiliki pohon dengan kualitas kayu yang baik (Mulia et al., 2017).
Ada 2 genus yang paling umum di Indonesia yaitu Cinnamomum (yang banyak
ditemukan di wilayah barat dan tengah Indonesia seperti Kalimantan, Sumatera,
Sulawesi dan Jawa) dan Crytocarya (yang banyak ditemukan di wilayah bagian
timur Indonesia misalnya Irian Jaya). Lauraceae secara umum berbentuk pohon,
maupun semak yang berbau aromatik, dan berdaun tunggal. Tumbuhan Lauraceae
tersebar secara luas di kepulauan Indonesia, tercatat terdiri dari 31 genus dan
3.000 jenis yang tersebar (Tamim et al., 2019). Famili Lauraceae merupakan fa-
mili terbesar dari ordo Laurales tercatat sekitar 50 genus dan lebih dari 2000 jenis
yang diidentifikasi dan ditemukan serta terdistribusi di seluruh garis tropis hingga
subtropis, terutama di wilayah bagian Asia Tenggara dan wilayah bagian Amerika
tropis (Fahmi, 2019).

Famili Lauraceae sebagai pepohonan yang tumbuh dalam suatu kawasan
terbuka hijau sangat berperan dalam mengurangi dan menghambat laju limpasan
permukaan, sehingga ancaman erosi, tanah longsor, banjir serta sedimentasi yang
berdampak pada pendangkalan sungai bisa diminimalisir. Tumbuhan yang tum-
buh dalam suatu kawasan terbuka hijau sangat berperan dalam mengurangi dan
menghambat laju limpasan permukaan, sehingga dampak negatif yang timbul aki-
bat besarnya jumlah dan kecepatan limpasan permukaan dapat dicegah (David et
al., 2016). Hujan yang turun di suatu areal akan ditahan dan dihambat oleh deda-
unan dan ranting-ranting pohon yang tinggi menuju ke permukaan tanah di areal
tersebut maka dengan adanya pepohonan dari suku Lauraceae ini jika air hujan
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sampai ke permukaan tanah akan ditahan dan dihambat oleh dedaunan dan ran-
ting-ranting pohon yang tinggi di areal tersebut sehingga permukaan tanah akan
terlindung dari timpaan-timpaan air hujan yang berdaya tumbuk (energi kinetik)
berat. Air hujan yang tertahan oleh daun-daun dan ranting-ranting tersebut sam-
painya ke permukaan tanah kebanyakan mengalir ke bawah mengikuti batang-
batang pohon sehingga daya tumbuknya dapat dikatakan relatif lemah (David et
al., 2016).

2.7 Contoh Tumbuhan Bawah Invasif di Indonesia

Telah diketahui bahwa tumbuhan invasif dapat menimbulkan dampak yang
sangat merugikan terhadap lingkungan serta keanekaragaman hayati, sehingga
perlu dilakukan pengendalian dan pencegahan dalam penyebarannya. Beberapa
tumbuhan bawah invasif yang ditemukan di Indonesia antara lain: Teklan
(Ageratina riparia (Regel) R.M.King & H.Rob.), Kembang bulan (Tithonia
diversifolia (Hemsley) A. Grey), Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.),
Kirinyuh (Chromolaena odorata L.), dan masih banyak lagi yang lainnya. Des-
kripsi lebih lanjut dari beberapa tumbuhan bawah invasif tersebut diuraikan satu
demi satu sebagai berikut.

1.  Teklan (Ageratina riparia (Regel) R.M.King & H.Rob.)

Teklan (A. riparia) (Gambar 3.) merupakan tumbuhan invasif dari anggota
famili Asteraceae dan dapat juga dijadikan sebagai obat yang berasal dari
Meksiko dan Hindia Barat, yang masuk ke Indonesia melalui Pulau Jawa sejak
tahun 1800. Teklan dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat untuk menurunkan
diabetes, peluruh urin, anti-malaria, dan anti-kanker. Teklan dapat mendominasi
daerah mana pun yang didatanginya. Teklan memiliki warna coklat muda berakar
tung-gang. Batangnya membulat dengan banyak cabang dan tangkai merah ungu
beruas-ruas. Helai daun tunggal, berbentuk elips yang berhadapan, ujung dan
pangkal runcing, tepi bergerigi, permukaan berbulu halus, menyirip, dengan pan-
jang 4 — 5 cm, lebar 1 — 1,5 cm, dan memiliki warna hijau. Bunga teklan merupa-
kan bunga majemuk, yang membentuk untaian, tumbuh di ujung batang, berwarna

putih. Bijinya seperti jarum, kecil, dan berwarna hitam (Apriliyana, 2013).
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Gambar 3. Tumbuhan bawah invasif jenis A. riparia.
(Sumber Gambar : Plant of the World Online. 2023)

Teklan diklasifikasikan sebagai penyebar benih yang produktif dan mempu-
nyai ketahanan untuk tumbuh dan menyebar dengan sangat cepat. Dalam situasi
yang tidak terkendali, Teklan akan menghambat dan mengganggu tanaman terde-
kat lainnya. Sampai saat ini belum ada yang tahu apa musuh alami Teklan di

Indonesia.

2.  Kembang bulan (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Grey)

Kembang bulan (T. diversifolia) (Gambar 4.) merupakan tumbuhan yang
berhabitus perdu yang tegak anggota famili Asteraceae dengan tinggi sekitar 5
meter. Berbatang tegak lurus, berbentuk bulat, dan berwarna hijau. Daunnya soli-
ter, berseling dengan panjang antara 26 — 32 cm dan lebar antara 15 — 25 cm. Da-
un kembang bulan berwarna hijau dan memiliki duri berbulu di ujung dan pang-

kalnya yang runcing.
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Gambar 4. Tumbuhan bawah invasif jenis T. diversifolia
(Sumber Gambar : Plant of the World Online. 2023)

Kembang bulan memiliki bunga majemuk dengan batang bulat, kelopak
berbentuk tabung, berambut tipis berwarna hijau, dan benang sari kuning berbulat
seperti pita dengan putik melengkung. Buahnya bulat dan berwarna hijau saat ma-
sih muda, namun berubah menjadi coklat seiring bertambahnya usia. Kembang

bulan memiliki akar tunggang yang berwarna putih kotor (Olabode et al, 2007).

3. Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch.)

Alang-alang (I. cylindrica) (Gambar 5.) merupakan tumbuhan herba atau
rumput yang tumbuh di vegetasi bawah yang berasal dari famili Poaceae. Batang
alang-alang terasa padat dan tegak dengan simpul berbulu panjang membentuk
perbungaan. Alang-alang sangat agresif dan memiliki sifat alelopati yang sangat
mudah terbakar. Tumbuhan ini menyebar dengan cepat, tumbuh kembali dengan
cepat, dan dapat menghambat pertumbuhan tanaman lain. Alang-alang memiliki
sistem rimpang yang luas dengan tinggi sekitar 60 — 100 cm. Berdaun agak tegak,
dengan pelepah lunak, urat utama berwarna keputihan, dan daun bagian atas lebih
pendek daripada daun bagian bawah. Daya tumbuh rimpang alang-alang sangat
kuat dan dapat menembus hingga kedalaman 15 — 40 cm. Di tanah, rimpangnya
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berwarna putih, dengan pucuk samping membentuk jaring. Alang-alang tersebar
luas dan dapat tumbuh pada tanah terbuka yang belum maupun yang sudah diolah
(Dalimartha, 2009).

Gambar 5. Tumbuhan bawah invasif jenis I. cylindrica.
(Sumber Gambar : Plant of the World Online. 2023)

4.  Kirinyuh (Chromolaena odorata L.)

Kirinyuh (C. odorata) (Gambar 6.) merupakan tumbuhan anggota famili
Asteraceae yang dapat tumbuh dengan tinggi antara 1,5 — 2 m dan dapat mencapai
6 — 7 m apabila terdapat pohon-pohon yang menompangnya. Tumbuhan ini ber-
bentuk herba ketika masih muda, tetapi lama kelamaan dapat menjadi rumbuhan
berkayu dan bercabang. Batangnya berwarna hijau dengan bentuk silindris dan
sedikit berbulu. Daunnya berbulu halus yang berbentuk elips dengan ujung run-
cing dan bergerigi kasar atau hampir rata. Kirinyuh tumbuh dengan biji. Pada ke-
padatan tinggi seperti Pantai Gading, tanaman ini dapat menghasilkan sekitar 109
biji per hektar. Pelepasan buah sangat memerlukan kondisi cuaca yang kering dan
berangin. Penyebaran buah secara khas dilakukan oleh angin dan mungkin juga
oleh binatang (Prawiradiputra, 2007).



Gambar 6. Tumbuhan bawah invasif jenis C. odorata.
(Sumber Gambar : Plant of the World Online. 2023)
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2023
yang berlokasi di Kebun Raya Bogor khususnya Blok Koleksi Lauraceae. Kebun
Raya Bogor terletak di tengah pusat Kota Bogor dan beralamat di JI. Ir. H. Juanda
No.13, Kota Bogor, Jawa Barat. Kebun Raya Bogor secara geografis terletak di
antara 106° 47° 40” -- 106° 48’ 10” Bujur Timur dan 6° 25” 40” -- 6° 36 20” Lin-
tang Selatan dengan ketinggian antara 235 -- 265 m dpl (Handoyo et al., 2011).
Kemiringan lahan di Kebun Raya Bogor dengan kategori topografi termasuk datar
dengan kemiringan bervariasi yaitu antara 3 -- 15%. Kemiringan agak curam yang
berada dipinggir sungai Ciliwung yang membelah Kebun Raya Bogor yaitu antara
16 -- 30%.

Sungai Ciliwung berfungsi sebagai drainase alami pada Kebun Raya Bogor
(Permatasari, 2012). Klasifikasi iklim Kebun Raya Bogor berdasarkan Schmidt-
Ferguson, yaitu tergolong ke dalam iklim tipe A dengan besar nilai Q yaitu 7,8%.
Berdasarkan klasifikasi iklim menurut Koeppen Kebun Raya Bogor memiliki ik-
lim A yaitu iklim hutan tropis dengan suhu tinggi. Secara khusus Kebun Raya
Bogor termasuk ke dalam kelompok iklim hutan hujan tropis dengan curah hujan
bulan terkering paling sedikit 60 mm (Af). Rata-rata curah hujan per-tahunnya di
Kebun Raya Bogor berkisar 4.307,7 mm dengan curah hujan terkecil sekitar 206,2
mm yang terjadi di bulan Juli dan curah hujan terbesar sekitar 610,2 mm yang ter-
jadi di bulan November. Suhu rata-rata tahunan ialah berkisar 26,9°C dengan
bulan Januari memiliki suhu terendah yaitu berkisar 25,9°C dan pada bulan
September dengan suhu tertinggi berkisar 27,5°C. Kelembaban udara yang dimi-
liki Kebun Raya Bogor rata-rata berkisar 60% dengan kelembaban udara terendah
berkisar 48,2% dan kelembaban udara tertinggi berkisar 78,7%. Kecepatan angin

rata-rata berkisar 1,8 km per jam dan kecepatan angin terendah berkisar 0,36 km



per jam serta kecepatan angin tertinggi berkisar 7,2 km per jam (Sudiar et al.,

2019).

Koleksi tumbuhan di Kebun Raya Bogor disusun berdasarkan famili atau
tema tertentu. Beberapa tema yang ada di Kebun Raya Bogor di antaranya yaitu
Taman Tumbuhan Obat, Taman Araceae, Taman Anggrek, Taman Akuatik dan
blok-blok koleksi lainnya. Salah satu Blok Koleksi yang ada di Kebun Raya
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Bogor yaitu Blok Koleksi Lauraceae yang menjadi lokasi penelitian dengan peta

lokasi penelitian dapat dilihat seperti pada Gambar 7.
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Peta lokasi penelitian di Blok Koleksi Lauraceae. (Sumber Peta:

Ariati et al., 2019)
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3.2 Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pita meter, tali rafia, patok,
soil tester, lux-meter, thallysheet, alat tulis, microsoft excel, kamera, buku identi-
fikasi jenis tumbuhan invasif, serta literatur terkait seperti jurnal, skripsi, disertasi
atau buku lainnya. Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa ber-
bagai jenis tumbuhan bawah invasif yang berada di Blok Koleksi Lauraceae

Kebun Raya Bogor.

3.3 Jenis Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah berupa data primer
dan data sekunder. Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu berupa
keragaman jenis tumbuhan bawah invasif di Blok Koleksi Lauraceae, kerapatan
naungan, pola distribusi tumbuhan bawah invasif, intensitas cahaya, kelembaban
(udara dan tanah), suhu udara, pH tanah, serta yang lainnya. Sedangkan data se-
kunder yaitu berupa faktor lingkungan seperti data curah hujan dan lainnya yang

di dapat dari kajian literatur dan studi kepustakaan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode petak. Metode petak merupakan suatu metode yang dipakai
untuk pengambilan sampel contoh yang berasal dari berbagai jenis seperti tumbu-
han darat, hewan yang hidupnya menetap dalam suatu daerah atau yang lainnya
(Indriyanto, 2018). Petak yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk persegi
seperti yang terlihat pada Gambar 4 dan memiliki ukuran 2 m x 2 m karena sesuai
dengan vegetasi yang akan diambil sampelnya yaitu tumbuhan bawah, selaras de-
ngan pendapat Indriyanto (2018) yang mengemukaan ukuran petak untuk penga-
matan pohon fase dewasa (pohon tua) digunakan petak berukuran 20 m x 20 m,
untuk pengamatan pohon fase tiang (poles), dan perdu digunakan petak berukuran
10 m x 10 m, untuk pengamatan pohon fase sapihan (saplings) digunakan petak
berukuran 5 m x 5 m, untuk pengamatan pohon fase semai (seedlings) serta tum-

buhan bawah digunakan petak berukuran2 mx 2 matau 1 mx 1 m.
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Blok Koleksi Lauraceae memiliki luas sekitar lebih kurang 17.000 m?,
Untuk pengamatan flora atau fauna yang menggunakan petak contoh dapat dihi-
tung berdasarkan intensitas pengambilan sampel yang ditetapkan. Intensitas pe-
ngambilan sampel dapat dituliskan dalam bentuk rumus (Indriyanto, 2018) seba-

gai berikut.

|=%x100%

Keterangan:

I = Intensitas pengambilan sampel (%)

I = Luas seluruh petak contoh

L = Luas wilayah yang disurvai atau dikaji

Berdasarkan hasil perhitungan intensitas sampling dengan menggunakan in-
tensitas sebanyak 2% dan didapatkan banyak petak contoh yang digunakan yaitu
sebanyak 85 buah. Metode petak yang digunakan untuk pengambilan sampel ialah
metode petak ganda sistematis (seperti Gambar 5), yaitu cara pengambilan sampel
menggunakan banyak petak contoh yang dapat mewakili kondisi areal penelitian.
Peletakan tiap petak contoh dilakukan secara sistematik, agar petak contoh dapat

tersebar merata pada areal yang ingin diteliti (Indriyanto, 2018).

Gambar 8. Contoh petak ganda sistematis.
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Gambar 9. Tata letak petak contoh pada areal penelitian dalam Blok Koleksi
Lauraceae.

Parameter pengamatan yang akan dilakukan yaitu pengamatan lokasi seba-
ran populasi, pendistribusian populasi di dalam petak contoh, pH dan kelembapan
tanah, suhu lingkungan, naungan serta yang lainnya. Pengamatan morfologi dila-
kukan dengan menggunakan tumbuhan bawah invasif yang hidup di dalam petak
contoh yang meliputi bentuk tubuh, daun, buah, biji, bunga, dan yang lainnya
(Efendi et al., 2019). Penentuan tumbuhan invasif didasarkan pada beberapa lite-
ratur dan buku “Invasif Alien Plants Species in Indonesia’yang ditulis oleh

Setyawati et al. (2015) serta sumber lainnya.

3.5 Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mengiden-
tifikasi seluruh jenis tumbuhan bawah invasif yang ada dalam petak contoh. Ke-
mudian data-data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan rumus
Indeks Nilai Penting (INP) dan Indeks Morisita. Indeks Nilai Penting digunakan
untuk dapat mengetahui dominansi keberadaan suatu jenis tumbuhan invasif ter-
sebut. Sedangkan rumus Indeks Morisita digunakan untuk mengetahui pola distri-
busi suatu jenis tumbuhan invasif tersebut. Indeks Nilai Penting merupakan salah
satu variabel yang dipakai guna mengetahui serta menggambarkan penguasaan su-

atu jenis individu dalam sebuah komunitas.



Indeks Nilai Penting (INP) tersebut dapat dihitung dengan rumus-rumus
sebagai berikut (Indriyanto, 2018).

1. Kerapatan (K)

_ Jumlah individu jenis ke—i

K; =
! Luas seluruh petak contoh

K __Jumlah individu seluruh jenis

" Luas seluruh petak contoh
Kerapatan jenis ke—i
KRi = P X 100%
Kerapatan seluruh individu

-y

KR =2:_,KR;

Keterangan:

Ki = Kerapatan jenis ke-i

K = Kerapatan tiap satuan kelas

KR; = Kerapatan relatif jenis ke-i
KR = Kerapatan relatif
J = Jumlah jenis

2. Frekuensi (F)

_ Jumlah petak contoh ditemukannya jenis ke—i

Fi

Jumlah seluruh petak contoh

F = Z{:l Fi

Frekuensi jenis ke—i

. - 0
FRi Frekuensi seluruh jenis X 100%
FR =Y, FR

Keterangan:

Fi = Frekuensi jenis ke-1

F = Frekuensi

FRi = Frekuensi relatif jenis ke-i

FR = Frekuensi relatif

J = Jumlah jenis

3. Indeks Nilai Penting (INP)
INPi  =KRi+FR;
INP =KR+FR

26
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Keterangan:
INPi= Indeks nilai penting jenis ke-i
INP = Indeks nilai penting

Tinggi atau rendahnya tingkat dominansi (tingkat penguasaan) tumbuhan
dalam komunitas atau dalam ekosistem dapat ditentukan dengan membuat interval
kelas / tingkat dominansi menggunakan rumus sebagai berikut (Indriyanto, 2018).

INP tertinggi —INP terendah
3

Interval Kelas Dominansi (1) =

Kriteria kelas / tingkat dominansi untuk jenis organisme dalam komunitas
atau dalam ekosistem adalah sebagai berikut.
a. Dominansi tinggi (dominan), jika besarnya INP > (INP terendah + 2 I).
b. Dominansi sedang, jika besarnya INP = (INP terendah + I) hingga (INP
terendah + 2 1).
c. Dominansi rendah (tidak dominan), jika besarnya INP < (INP terendah + 1).

Data pola distribusi tumbuhan bawah invasif dihitung dan dianalisis dengan
menggunakan rumus Indeks Morisita. Indeks Morisita sangat berguna untuk
membandingkan pola sebaran populasi, karena tidak bergantung pada luas daerah
pengambilan sampel. Nilai Indeks Morisita dapat dihitung dengan menggunakan

rumus berikut (Indriyanto, 2018).

- i=1 Xi’~N
Id=(n) N (N=D)
Keterangan:
Id = Indeks Morisita
n = Banyaknya petak contoh yang dipergunakan untuk menghimpun data
N = Jumlah individu suatu jenis organisme dalam seluruh petak contoh
Xi = Jumlah individu suatu jenis organisme pada petak contoh ke-i

Kriteria pola distribusi berdasarkan Indeks Morisita adalah sebagai berikut.
a. Jika ld =1, maka pola distribusi individu-individu organisme tersebut terjadi

secara acak.
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b. Jikald > 1 hingga Id = n, maka pola distribusi individu-individu organisme
tersebut terjadi secara mengelompok.
c. Jikald =0 hingga Id < 1, maka pola distribusi individu-individu organisme

anggota populasi tersebut terjadi secara seragam (Indriyanto, 2018).

Faktor lingkungan yang diambil seperti pH dan kelembapan tanah, suhu dan
kelembapan udara, intensitas cahaya serta naungan dianalisis dengan bantuan apli-
kasi PAST 4.03 untuk mengetahui bagaimana korelasi antara jumlah individu je-
nis tumbuhan bawah invasif dengan faktor lingkungan tersebut apakah berkorelasi
positif atau negatif. Korelasi positif menunjukan hubungan antara jumlah jenis
tumbuhan bawah invasif dengan faktor lingkungan yang dianalisisnya bersifat
searah atau menunjukan kearah yang sama. Sedangkan korelasi negatif menun-
jukan hubungan antara kerapatan setiap jenis tumbuhan bawah invasif dengan
faktor lingkungan yang dianalisisnya bersifat berlawanan arah, bertentangan atau-

pun berkebalikannya (Saputra et al., 2016).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Simpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ditemukan 10 jenis tumbuhan bawah invasif dari 5 famili di Blok Koleksi
Lauraceae — Kebun Raya Bogor yaitu Ageratum conyzoides, Cyanthillium
cinereum, Elephantopus scaber, Mikania micrantha, Synedrella nodiflora,
Epipremnum pinnatum, Syngonium podophyllum, Asystasia intrusa,
Dioscorea bulbifera, dan Spermacoce alata Aubl.

2.  Tumbuhan bawah invasif yang memiliki tingkat dominansi yang tinggi yaitu
jenis Dioscorea bulbifera dan Elephantopus scaber. Pola distribusi yang di-
dapatkan setelah dihitung dengan Indeks Morisita yaitu pola distribusi secara
mengelompok dan seragam.

3. Korelasi antara jumlah individu jenis tumbuhan bawah invasif terhadap faktor
lingkungannya terjadi lebih banyak bersifat positif daripada bersifat negatif.
Faktor lingkungan seperti pH tanah, kelembapan tanah, suhu udara, dan in-
tensitas cahaya lebih banyak berkorelasi positif terhadap jumlah individu je-
nis tumbuhan bawah sementara faktor lingkungan kelembapan udara dan na-
ungan lebih banyak berkorelasi secara negatif terhadap jumlah individu jenis

tumbuhan bawah yang teramati.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis dampak lingkungan
terhadap keberadaan tumbuhan bawah invasif dan cara pengendalian yang sesuai
untuk dapat diterapkan di Blok Koleksi Lauraceae — Kebun Raya Bogor dan seba-
iknya dilakukan kegiatan pemantauan (monitoring) terhadap tumbuhan bawah in-
vasif yang memiliki tingkat dominansi tinggi atau paling dominan sehingga pe-
ngendalian yang dilakukan dapat lebih efektif.
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Pengendalian tumbuhan bawah invasif yang sudah dilakukan seperti misalnya
dengan pemangkasan, pengelolaan pasca pemangkasannya dan pengangkutan lim-
bahnya perlu lebih diperhatikan lagi agar tidak menyebarkan benih tumbuhan ba-
wah invasif di tempat yang baru. Perlu adanya pemanfaatan lebih lanjut setelah
proses pemangkasan berlangsung seperti misalnya tumbuhan bawah invasif yang
memiliki umbi dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber pangan atau peng-
obatan alternatif serta beberapa tumbuhan bawah invasif yang memiliki zat alelo-

pati dapat diekstraksi guna dijadikan sebagai herbisida alami.
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